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SEKOLAH merupakan 
lembaga tempat anak di-
dik memperoleh pendi-
dikan dan pelajaran yang 
diberikan guru. 

Sekolah mempersiap-
kan anak didik mem-
peroleh i lmu penge-
tahuan, keterampilan, 
budi pekerti, mening-
katkan ketakwaaan ke-
pada Tuhan Yang Maha 
Esa agar  selanjutnya 
mampu membekali diri 
menuju ke arah pendi-
dikan yang lebih tinggi 
sebagai bekal hidup di 
masyarakat. 

Karena itu pendidi-
k a n  m e r u p a k a n  ma -
salah penting set iap 
bangsa. 

Upaya perbaikan bi-
dang pendidikan men-
jadi suatu keharusan 
agar suatu bangsa dapat 
lebih maju dan berkem-
bang seiring kemajuan 
ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 

I n d o n e s i a  s e b a g a i 
n e g a ra  y a n g  s e d a n g 
b e r k e m b a n g  d a l a m 
pembangunannya tentu 
membutuhkan sumber 
daya manusia (SDM) 
yang berkualitas dan 
dapat diandalkan serta 
unggul dalam mengua-
sai ilmu pengetahuan, 
kreatif, inovatif dan me-
miliki kepribadian yang 
baik.

Menurut Undang-Un-
dang No. 20 Tahun 2003 
p e n d i d i k a n  n a s i o n a l 
berfungsi mengembang-
kan kemampuan dan 
membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rang-
ka mencerdaskan ke-
hidupan bangsa, bertu-
juan untuk berkembang-
nya potensi siswa agar 
menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa 
k e p a d a  Tu h a n  Ya n g 

Maha Esa,  berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga nega-
ra yang demokratis serta 
b e r t a n g g u n g 
jawab.

Kementerian Pendi-
d i k a n  d a n  Keb u d ay -
aan menetapkan kebi-
jakan merdeka belajar 
u nt u k  m e n i n g k at k a n 
k u a l i t a s  p e n d i d i k a n 
dan menghasilkan sum-
ber daya manusia yang 
berkualitas. 

E m p a t  k e b i j a k a n 
merdeka belajar  me-
l i p u t i  u j i a n  s e k o l a h 
b e r s t a n d a r  na s i o na l , 
ujian nasional, rencana 
pelaksanaan pembela-
jaran, dan sistem zonasi 
penerimaan siswa baru 
(Mulyono 2020). 

Dari pihak guru, me-
lalui merdeka belajar 
guru memiliki kesempa-
tan yang luas mengem-
bangkan kapasitas un-
tuk meningkatkan kuali-
tas pembelajaran dan 
menjadi lebih merdeka 
dalam penilaian hasil 
belajar siswa.

Guru memiliki peran 
strategis  baik  dalam 
implementasi maupun 
keberhasilan kebijakan 
merdeka belajar. 

Peran guru tersebut 
tersebut dimungkinkan 
karena merdeka belajar 
memberikan kebebasan 
kepada guru baik dalam 
m e r e n c a n a k a n  d a n 
melaksanakan pembe-
lajaran maupun dalam 
mengevaluasi pembela-
jaran. 

D e n g a n  k e b e b a s a n 
t e r s e b u t  g u r u  d a p a t 
membantu siswa baik 
d a l a m  m e m p e r o l e h 
ilmu pengetahuan mau-
pun dalam mencapai 
kompetensi yang dibu-
t u h k a n  u nt u k  h i d u p 

pada masa yang akan 
datang. 

Merdeka belajar adalah 
kemerdekaan berpikir. 
E s e n s i  k e m e rd e k a a n 
berpikir ini harus ada 
dan mulai pada guru 
lebih dahulu. 

T a n p a  a d a  k e -
m e r d e k a a n  b e r p i k i r 
pada guru akan sukar 
ada kemerdekaan ber-
pikir pada siswa sehing-
ga menghasilkan siswa 
yang unggul, kritis, kre-
atif, kolaboratif, inovatif, 
serta partisipasi pada 
masa yang akan datang. 

Bahar & Sund (2020) 
m e n g a t a k a n  b a h w a 
merdeka belajar mem-
bangun suasana yang 
membahagiakan dalam 
belajar dan pembelaja-
ran, mengonstruksi ke-
merdekaan berpikir guru 
dan siswa, yang men-
jadikan siswa sebagai 
subyek utama pendidi-
kan, serta memfasilitasi 
cara belajar siswa yang 
membebaskan sehingga 
menjadi lebih kritis, kre-
atif, dan inovatif dalam 
m e m p e l a j a r i  m a t e r i 
pembelajaran.

Esensi merdeka belajar 
adalah mengeksplorasi 
potensi terbaik para guru 
dan siswa untuk berino-
vasi dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran 
secara mandiri. 

S i s t e m  p e m b e l a j a -
ran akan berganti, dari 
y a n g  a w a l n y a  t a t a p 
muka di dalam kelas 
akan menjadi di luar 
kelas. 

Suasana pembelaja-
ran akan berjalan lebih 
leluasa karena siswa 
dapat berdiskusi den-
gan guru dan teman-
temannya, mengalami 
pembelajaran dengan 
strategi dan pendekatan 
yang menyenangkan, 

ter jadi  pembentukan 
karakter.

Setiap siswa memiliki 
kemampuan yang bera-
gam sesuai dengan bakat 
dan minatnya. 

Merdeka belajar ha-
r u s  m e m b e b a s k a n 
baik untuk guru mau-
p u n  s i s w a .  Tu j u a n 
p e n d i d i k a n  a d a l a h 
membebaskan. 

Tujuan merdeka bela-
jar adalah kebahagiaan 
siswa, guru, dan orang 
tua. 

S e ja l a n  d e n g a n  i t u 
S y u k r i  d a l a m  S a l e h 
(2020) menyatakan bah-
wa proses pendidikan 
dalam merdeka belajar 
menciptakan suasana-
suasana yang memba-
hagiakan yakni bahagia 
untuk gur u,  bahagia 
buat siswa, bahagia buat 
orang tua, dan bahagia 
buat semua orang.

Sementara itu metode 
p e m b e l a j a r a n  y a n g 
d i t e r a p a k a n  u m u m -
nya adalah pembelaja-
ran lebih terpusat pada 
guru. 

K a r e n a  i t u  s i s w a 
kurang berpartisipasi 
dan aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga 
siswa kurang memaha-
mi konsep materi yang 
diberikan. 

Untuk mengatasi ma-
salah rendahnya ha-
sil belajar siswa perlu 
d i a d a k a n  s u a t u  t i n -
d a k a n  p e m b e l a ja r a n 
inovatif. 

S a l a h  s a t u  m e t o d e 
pembelajaran inovatif 
yang diterapkan di kelas 
VI SD Negeri Gejagan, 
Kecamatan Pakis, Kabu-
paten Magelang adalah 
metode pembelajaran 
bermain peran (Role 
Playing), di mana siswa 
langsung memerankan 
s u a t u  m a s a l a h  y a n g 
memfokuskan mater i 
matematika yaitu meng-
hitung luas dan volume 
bangun ruang dengan 
menggunakan metode 
role playing.

Dalam model bermain 
peran (Role Playing) 
beberapa siswa diberi-
kan kesempatan untuk 
menggambarkan atau 
mengekpresikan suatu 
tokoh yang diperankan 
dan siswa lain menga-
mati jalannya drama, 
di pertengahan drama 
dihentikan agar siswa 
dapat  sal ing menge-
luarkan pendapat serta 
kritik mengenai materi 
pembelajaran.

Arti role secara harfiah 
adalah peranan, atau 
akting, dan play adalah 
bermain. Bermain per-
an (role playing) meru-
pakan salah satu dari 
pengajaran berdasarkan 
pengalaman (Hamalik, 
2001). 

M e t o d e  R o l e  p l a y -
ing merupakan suatu 
metode pembelajaran 
yang mengajak siswa 
untuk terlibat langsung 
dalam pembelajaran, 
penguasaan bahan pela-
jaran berdasarkan pada 
kreatifitas serta ekspresi 
siswa dalam meluapkan 
i m a j i n a s i n y a  t e r k a i t 

dengan bahan pelajaran 
yang ia dalami tanpa 
a d a n ya  k e t e r b at a s a n 
kata dan gerak, namun 
tidak keluar dari bahan 
ajar.

Ke l e b i ha n  ya n g  d i -
miliki oleh metode role 
playing, menimbulkan 
suasana belajar yang 
b a r u  y a n g  m e m b u a t 
siswa lebih aktif  dan 
rileks dalam pembela-
jaran serta memberi-
kan pengalaman belajar 
yang berbeda, sehingga 
membentuk siswa un-
tuk berfikir lebih kre-
atif. Karena penggunaan 
metode ini merupakan 
salah satu penerapan 
pengajaran berdasarkan 
pengalaman.

Manfaat dari penga-
plikasian metode role 
p l a y i n g  y a i t u  s i s w a 
mampu untuk mengi-
dentifikasi situasi-situa-
si dunia nyata dan den-
gan ide-ide orang lain. 
Id e n t i f i k a s i  t e r s e b u t 
memungkinkan cara un-
tuk mengubah perilaku 
dan sikap siswa seb-
agaimana siswa mener-
ima setiap karakter yang 
diperankannya.

Langkah-langkah dalam 
penggunaan model ber-
main peran (the role 
playing model), yaitu 
pemanasan (warming 
up), memilih partisipan, 
menata  tempat,  me-
mainkan peran, diskusi 
dan evaluasi, memain-
kan peran ulang, diskusi 
dan evaluasi kedua, ber-
bagi pengalaman dan 
kesimpulan.

Berdasarkan praktek 
yang telah dilakukan di 
kelas VI SD Negeri Ge-
jagan, Kecamatan Pakis, 
Kabupaten Magelang, 
pada tahap awal, ma-
sih ada beberapa siswa 
yang kesulitan mema-

hami soal-soal  ter u-
tama pada pelajaran 
matematika, khususnya 
pada menghitung luas 
d a n  v o l u m e  b a n g u n 
ruang. 

Tetapi setelah dilaku-
kan lebih intens terkait 
pelaksanaan role playing 
hampir semua peserta 
didik  dapat  menghi-
tung luas dan volume 
bangun ruang, bahkan 
sebagian sudah bisa 
menjawab soal tanpa 
menggunakan alat per-
aga. Siswa mengalami 
peningkatan yang cukup 
signifkan dalam mema-
hami soal matematika 
yaitu soal menghitung 
luas dan volume bangun 
ruang.

Hasil penerapan dalam 
pembelajaran melalui 
metode bermain peran, 
siswa mampu mengek-
s p re s i k a n  p e r a s a a n -
nya tanpa adanya ket-
e r b a t a s a n  k a t a  a t a u 
gerak. 

Role playing merupakan 
suatu metode pembelaja-
ran yang mengajak siswa 
terlibat langsung dalam 
pembelajaran, pengua-
saan bahan pelajaran 
berdasarkan pada kreati-
vitas serta ekspresi siswa 
dalam meluapkan ima-
jinasinya terkait dengan 
bahan pelajaran yang ia 
alami tanpa adanya ket-
erbatasan kata dan ger-
ak, namun tidak keluar 
dari bahan ajar. Penera-
pan metode role playing 
memfasilitasi siswa un-
tuk belajar secara aktif 
melalui bermain peran. 
(*)
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PUISI adalah salah satu 
wujud sastra yang memi-
liki kekuatan untuk men-
gungkapkan perasaan dan 
pemikiran pengarangnya. 
Selain berfungsi sebagai 
medium ekspresi penga-
rang, puisi juga memiliki 
peran penting dalam men-
gajarkan pembaca menge-
nai nilai-nilai bela negara. 
Saat seseorang membaca 
puisi, mereka diajak untuk 
memahami pesan-pesan 
tentang cinta tanah air, 
kesadaran berbangsa dan 
bernegara, serta semangat 
untuk membela negara 
yang terkandung dalam 
karya tersebut.

Puisi sering kali menjadi 
cerminan realisme sos-

ial yang mencerminkan 
peristiwa sejarah yang 
dialami oleh bangsa In-
donesia. Karya-karya sep-
erti “Di Bawah Kibaran 
Merah Putih” karya Taufi k 
Affandi dan “Kita adalah 
Pemilik Sah Republik Ini” 
karya Taufi k Ismail, men-
jadi sarana efektif untuk 
membekali pembaca den-
gan semangat perjuangan 
para pahlawan, rasa nasi-
onalisme, dan tekad untuk 
membela negara.

Bela negara adalah si-
kap dan perilaku yang 
menunjukkan cinta ke-
pada Republik Indone-
sia. Dalam pembelajaran 
sastra Indonesia, peran 
bela negara sangat rel-

evan dalam membentuk 
karakter mahasiswa yang 
mencintai dan setia terha-
dap negara. Mahasiswa, 
sebagai generasi penerus 
bangsa, harus memiliki si-
kap bela negara yang kuat. 
Mereka juga harus mema-
hami bahwa kepribadian 
dan watak bangsa perlu 
dibentuk dan ditingkatkan 
untuk menggugah kesada-
ran bela negara (Kristiono, 
2018).

Dalam modul “Imple-
mentasi Bela Negara” yang 
diterbitkan oleh Dewan 
Ketahanan Nasional pada 
tahun 2018, nilai-nilai 
bela negara mencakup: 
cinta tanah air, kesadaran 
berbangsa dan bernegara, 

kesetiaan pada Pancasila 
sebagai ideologi negara, 
kesiapan berkorban demi 
bangsa dan negara, ke-
mampuan dasar dalam 

bela negara, serta seman-
gat untuk mencapai ke-
daulatan yang adil dan 
sejahtera. Penelitian Su-
wandoko pada tahun 2018 
juga menunjukkan bahwa 
kesadaran bela negara 
mahasiswa dapat diting-
katkan melalui integrasi 
nilai-nilai bela negara 
dalam pembelajaran.

Integrasi nilai-nilai bela 
negara dalam pembelaja-
ran membaca puisi san-
gat relevan dengan upaya 
Kementerian Pertahanan 
dalam membentuk sikap 
yang mengedepankan ke-
pentingan negara. Dosen 
dapat menerapkan inte-
grasi nilai-nilai bela neg-
ara dalam pembelajaran 

membaca puisi dengan 
memasukkan konsep-
konsep bela negara dalam 
materi pembelajaran puisi 
dan rencana pembelaja-
ran semester (RPS). Den-
gan cara ini, dosen dapat 
memberikan tugas kepada 
mahasiswa untuk mem-
baca puisi yang mencer-
minkan tema-tema seperti 
cinta tanah air, kesadaran 
berbangsa dan bernegara, 
kesetiaan pada Pancasila 
sebagai ideologi negara, 
kesiapan berkorban demi 
bangsa dan negara, ke-
mampuan dasar dalam 
bela negara, serta seman-
gat untuk mencapai ke-
daulatan yang adil dan 
sejahtera.

Melalui integrasi nilai-
nilai bela negara dalam 
pembelajaran membaca 
puisi, mahasiswa dapat 
memperoleh sikap dan 
perilaku yang sesuai den-
gan nilai-nilai bela nega-
ra. Hal ini akan menjadi 
landasan penting dalam 
konteks pembangunan 
bangsa dan negara, yang 
selalu menempatkan ke-
pentingan negara di atas 
segalanya. 
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